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ABSTRAK 

ABSTRACT 

 

Pendahuluan : Proses keperawatan pada dasarnya merupakan kegiatan pencatatan, pelaporan, dan 

pendokumentasian yang bertujuan untuk memberikan informasi penting dan berharga mengenai kondisi 

pasien. Proses ini mencakup tahapan pengkajian, penentuan diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi asuhan keperawatan. Salah satu aspek yang paling penting dalam dokumentasi asuhan keperawatan 

adalah penetapan diagnosis keperawatan yang didasarkan pada riwayat atau keluhan pasien, sehingga dapat 

ditegakkan secara akurat. 

Metodologi : Studi ini menerapkan pendekatan literature review dengan menelaah artikel baik dari google 

Scholar atau PubMed yang terbit dalam rentang waktu 2018-2025. Pencarian literatur dilakukan secara daring 

dengan memanfaatkan sejumlah database ilmiah, antara lain Google Scholar, PubMed, dan Science Direct, 

menggunakan kata kunci yang telah ditentukan sesuai fokus studi “Analisis Terhadap Buku Standar Diagnosis 

Keperawatan Indonesia (SDKI) Dilihat Dari Retrospektif Terhadap Data Yang Muncul”(Ibrahim et al., 2025). 

Hasil penelitian dan Pembahasan : Jumlah ini menunjukkan bahwa penelitian yang benar-benar menilai 

mutu dokumentasi keperawatan masih sangat terbatas (sekitar 3% dari total artikel dokumentasi). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun bidang kesehatan memiliki banyak penelitian (13.400 artikel). 

Kesimpulan : Keperawatan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) memiliki relevansi yang tinggi 

dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan di Indonesia 

Kata Kunci :  Literatur, SDKI, Keperawatan 

 

Introduction : The nursing process is essentially a recording, reporting, and documentation process aimed at 

providing important and valuable information regarding a patient's condition. This process includes the stages 

of assessment, diagnosis, planning, implementation, and evaluation of nursing care. One of the most important 

aspects of nursing care documentation is establishing a nursing diagnosis based on the patient's history or 

complaints, so that it can be accurately established. 

Methodology : This study applies a literature review approach by examining articles from Google Scholar or 

PubMed published between 2018 and 2025. The literature search was conducted online using a number of 

scientific databases, including Google Scholar, PubMed, and Science Direct, using keywords determined 

according to the study focus "Analysis of the Indonesian Nursing Diagnosis Standard Book (SDKI) Viewed 

Retrospectively Against Emerging Data" (Ibrahim et al., 2025). 

Research results and discussion : This figure indicates that research that truly assesses the quality of nursing 

documentation is still very limited (approximately 3% of total documentation articles). Therefore, it can be 

concluded that although the health sector has a large amount of research (13,400 articles). 

Conclusion: The Indonesian Nursing Diagnosis Standards (SDKI) have high relevance in improving the 

quality of nursing services in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Proses keperawatan pada dasarnya 

merupakan kegiatan pencatatan, pelaporan, 

dan pendokumentasian yang bertujuan untuk 

memberikan informasi penting dan berharga 

mengenai kondisi pasien. Proses ini 

mencakup tahapan pengkajian, penentuan 

diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi asuhan keperawatan. Salah satu 

aspek yang paling penting dalam 

dokumentasi asuhan keperawatan adalah 

penetapan diagnosis keperawatan yang 

didasarkan pada riwayat atau keluhan pasien, 

sehingga dapat ditegakkan secara akurat. 

Permasalahan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Mu’minah et al., 2023) yang dimana 

Penulisan diagnosis keperawatan belum 

memenuhi standar asuhan keperawatan di 

Rumah Sakit X Dari 420 responden tercatat 

bahwa perawatan medis pasien yang 

diperiksa ternyata sebesar 51,4% tidak sesuai 

dengan Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia. Hal terbut juga diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Awaliyani et 

al., 2021) uji paired t-test pada kelompok 

intervensi dan uji independen sampel t-

testpada kelompok kontrol dengan p value = 

0,0001 <p alpa (0,05) pengetahuan perawat 

dalam membuat dokumentasi asuhan 

keperawatan berbasis SDKI,SLKI,dan SIKI 

di RS KMC Kuningan tahun 2021 sebelum 

penggunaan buku SDKI,SLKI dan SIKI pada 

kelompok intervensi diketahui rata-rata 

sebesar 20,39 dan pada kelompok kontrol 

diketahui rata-rata sebesar 20,72. Jika 

dikategorikan, kedua kelompok terebut 

berada pada pengetahuan kurang (Awaliyani 

et al, 2021). 

Dengan adanya permasalahan tersebut 

maka perlu dilakukan Analisis untuk menilai 

relevansi penerapan diagnosis keperawatan 

yang sesuai standar dalam menjaga kualitas 

dan keselamatan pasien. Meskipun didalam 

buku standar diagnosis keperawatan sudah 

menjelaskan secara umum bahwa indikator 

penentuan diagnosis itu berdasarkan masalah 

(Problem), Penyebab (Etiologi) Tanda 

(Sympthom). 

METODOLOGI  

Studi ini menerapkan pendekatan literature 

review dengan menelaah artikel baik dari 

google Scholar atau PubMed yang terbit dalam 

rentang waktu 2018-2025. Pencarian literatur 

dilakukan secara daring dengan memanfaatkan 

sejumlah database ilmiah, antara lain Google 

Scholar, PubMed, dan Science Direct, 

menggunakan kata kunci yang telah ditentukan 

sesuai fokus studi “Analisis Terhadap Buku 

Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI) Dilihat Dari Retrospektif Terhadap 

Data Yang Muncul”(Ibrahim et al., 2025). 

Untuk seleksi artikelnya nanti menggunakan 

PRISMA Flowchart 2020 ("PRISMA adalah 

singkatan dari Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

serangkaian item minimum berbasis bukti 

untuk pelaporan meta-analisis. Tujuan dari 

Pernyataan PRISMA untuk membantu penulis 

meningkatkan pelaporan tinjauan sistematis 
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dan meta-analisis. PRISMA 2020 Flow 

Diagram diagram alur seleksi artikel yang 

digunakan dalam penelitian systematic review 

atau literature review. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data maka, 

berikut ini penelitian akan menyajikan data 

baik dari proses pengimputan data secara 

agoritma maupun secara inpertasi System  
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Data Base Cendekia 

Dalam database pencarian Cendekia 

(kemungkinan merujuk pada Google 

Cendekia/Google Scholar atau portal ilmiah 

nasional seperti Garuda Ristekdikti), 

dilakukan pencarian menggunakan kata kunci 

yang berkaitan dengan bidang kesehatan dan 

keperawatan, khususnya topik dokumentasi 

asuhan keperawatan. Hasil pencarian 

menunjukkan tiga tingkat penyaringan data, 

yaitu: pertama, terdapat 13.400 artikel 

kesehatan yang mencakup berbagai bidang 

seperti kedokteran, farmasi, kesehatan 

masyarakat, dan keperawatan. Kedua, dari 

jumlah tersebut, hanya 400 artikel yang secara 

khusus membahas dokumentasi keperawatan, 

meliputi topik tentang cara pencatatan asuhan 

keperawatan, penerapan dokumentasi manual 

maupun elektronik, penggunaan standar 

dokumentasi seperti SDKI, SLKI, dan SIKI, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi 

ketepatan dan kelengkapan dokumentasi. 

Artinya, hanya sekitar 3% dari total artikel 

kesehatan yang berfokus pada dokumentasi 

keperawatan, menunjukkan bahwa topik ini 

masih relatif kurang dieksplorasi dibandingkan 

bidang kesehatan lainnya. Ketiga, dari 400 

artikel tersebut, hanya 12 artikel yang secara 

spesifik meneliti kualitas dokumentasi asuhan 

keperawatan di Indonesia, mencakup aspek 

kelengkapan, akurasi, ketepatan waktu, dan 

kesesuaian dengan standar. 

Jumlah ini menunjukkan bahwa penelitian 

yang benar-benar menilai mutu dokumentasi 

keperawatan masih sangat terbatas (sekitar 3% 

dari total artikel dokumentasi). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

bidang kesehatan memiliki banyak penelitian 

(13.400 artikel), kajian tentang dokumentasi 

keperawatan masih sedikit, dan penelitian 

yang fokus pada kualitas dokumentasi 

keperawatan di Indonesia jauh lebih minim. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) yang 

signifikan di bidang evaluasi kualitas 

dokumentasi keperawatan, sehingga masih 

terbuka peluang besar untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada 

konteks rumah sakit, puskesmas, maupun 

layanan keperawatan di Indonesia. 

Data Base ScienceDirect 

Dalam proses penelusuran literatur 

menggunakan database ScienceDirect, 

dilakukan pencarian artikel dengan 

menggunakan kata kunci yang berhubungan 

dengan kesehatan dan keperawatan, terutama 

yang relevan dengan standar dokumentasi 

keperawatan Indonesia, yaitu SDKI (Standar 

Diagnosa Keperawatan Indonesia), SLKI 

(Standar Luaran Keperawatan Indonesia), dan 

SIKI (Standar Intervensi Keperawatan 

Indonesia). 

Sebanyak 799 artikel ditemukan yang 

berkaitan dengan bidang kesehatan secara 

umum. Angka ini menunjukkan bahwa topik 

kesehatan merupakan bidang yang luas dan 

banyak diteliti di ScienceDirect. Artikel-artikel 

tersebut mencakup berbagai aspek seperti 
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kesehatan masyarakat, penyakit, teknologi 

kesehatan, kebijakan kesehatan, dan 

sebagainya. 

Dari jumlah tersebut, 652 artikel di antaranya 

secara khusus berfokus pada bidang 

keperawatan. Artinya, hampir 82% dari artikel 

kesehatan yang ditemukan berkaitan langsung 

dengan praktik, pendidikan, manajemen, atau 

penelitian keperawatan. Ini menggambarkan 

bahwa bidang keperawatan memiliki porsi 

besar dalam penelitian kesehatan di 

ScienceDirect. 

Namun, hanya 2 artikel yang secara eksplisit 

membahas tentang standar dokumentasi 

keperawatan Indonesia (SDKI, SLKI, dan 

SIKI). Jumlah yang sangat kecil ini 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

penerapan atau pengembangan standar 

dokumentasi keperawatan Indonesia masih 

sangat terbatas di tingkat internasional, 

khususnya di jurnal-jurnal bereputasi yang 

terindeks di ScienceDirect. 

Hasil review dari kedua artikel menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan kualitas 

dokumentasi keperawatan, baik di tingkat 

nasional maupun internasional, sangat 

bergantung pada penerapan standar dan 

terminologi yang baku. Penelitian oleh Hajjul 

Kamil, R. Rachmah, dan Elly Wardani (2018) 

membuktikan bahwa pelatihan berbasis 

Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI) secara signifikan meningkatkan 

kompetensi perawat dalam menerapkan 

diagnosis, intervensi, dan evaluasi 

keperawatan. Nilai rata-rata kemampuan 

perawat meningkat dari 46,7% menjadi 85,0% 

setelah pelatihan dengan signifikansi p = 0,000 

(<0,05),yang menunjukkan efektivitas 

pelatihan dalam meningkatkan mutu 

dokumentasi dan pelayanan keperawatan di 

Puskesmas. 

Data Base Pubmed 

Dalam hasil penelusuran pada database 

PubMed, ditemukan sebanyak 237 artikel yang 

berkaitan dengan bidang kesehatan secara 

umum. Dari jumlah tersebut, terdapat 29 

artikel yang secara khusus berfokus pada 

bidang keperawatan, khususnya dalam konteks 

dokumentasi keperawatan. Namun, dari 

keseluruhan hasil pencarian tersebut, hanya 4 

artikel yang secara spesifik membahas tentang 

dokumentasi keperawatan berbasis Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

topik dokumentasi keperawatan telah cukup 

banyak dibahas dalam literatur internasional, 

penelitian yang menyoroti penerapan standar 

nasional Indonesia (SDKI, SLKI, dan SIKI) 

masih sangat terbatas. Artinya, kajian ilmiah 

mengenai standar dokumentasi keperawatan 

Indonesia belum banyak dieksplorasi secara 

global, padahal standar ini menjadi acuan 

penting dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan yang terstruktur, terukur, dan 

sesuai dengan kerangka kerja profesional 

perawat di Indonesia. 

Selain itu, hasil ini juga menggambarkan 

adanya kesenjangan penelitian antara konteks 

internasional dan nasional, di mana sebagian 

besar penelitian di PubMed masih berfokus 
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pada terminologi keperawatan global seperti 

ICNP (International Classification for Nursing 

Practice), NANDA-I, dan ICF (International 

Classification of Functioning), sementara 

kajian tentang SDKI sebagai sistem standar 

lokal belum banyak mendapatkan perhatian. 

KESIMPULAN 

Relevansi SDKI terhadap Praktik 

Keperawatan Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia (SDKI) memiliki relevansi yang 

tinggi dalam meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan di Indonesia. SDKI menjadi 

pedoman utama bagi perawat dalam 

menegakkan diagnosis yang akurat, 

memperkuat komunikasi antarprofesional, 

serta memastikan asuhan keperawatan yang 

sistematis dan terukur. 

Efektivitas Implementasi SDKI  

Literatur menunjukkan bahwa penerapan 

SDKI, bersama SLKI dan SIKI, terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

dokumentasi, akurasi diagnosis, efisiensi 

kerja, dan keselamatan pasien. Pelatihan dan 

sosialisasi SDKI berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan perawat (p<0,05). 

Kesenjangan Penelitian dan Implementasi 

Meskipun manfaatnya besar, penelitian dan 

implementasi SDKI masih terbatas, terutama 

pada tingkat internasional. Hanya sebagian 

kecil artikel di database seperti ScienceDirect 

dan PubMed yang membahas SDKI secara 

spesifik, menandakan perlunya peningkatan 

riset nasional dan publikasi internasional. 

 

Kendala yang Dihadapi 

Penerapan SDKI di lapangan menghadapi 

hambatan seperti: a. Keterbatasan pemahaman 

dan literasi digital perawat. b. Minimnya 

pelatihan berkelanjutan. c. Fasilitas dan 

infrastruktur teknologi yang belum memadai. 

d. Belum terintegrasinya SDKI dalam sistem 

rekam medis elektronik. e. Dukungan 

manajemen dan kebijakan yang belum 

optimal. 

Implikasi bagi Profesi Keperawatan  

Penerapan SDKI yang baik memperkuat 

profesionalisme dan akuntabilitas perawat, 

meningkatkan mutu dokumentasi dan 

keselamatan pasien, serta memperkuat posisi 

perawat sebagai tenaga kesehatan profesional 

yang berbasis ilmiah. 
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